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Abstrak 
Kinerja Sumber Daya Manusia (SDM) adalah faktor yang dapat mempengaruhi tercapainya 
tujuan sebuah organisasi untuk menghadapi tantangan persaingan global. Dalam hal ini, 
kompetensi individu dan perilaku inovatif menjadi faktor yang diperlukan untuk  
memengaruhi performa SDM. Kompetensi menggambarkan kemampuan seseorang dalam 
melaksanakan kewajibannya, sementara perilaku inovatif mencerminkan kapasitas individu 
dalam menemukan ide-ide baru dan mengimplementasikannya untuk memberikan nilai 
tambah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji efek yang dihasilkan  kompetensi 
dan kreatifitas yang dimiliki seorang individu untuk menghasilkan output yang baik. terhadap 
kinerja SDM, serta mengeksplorasi hubungan signifikan di antara variabel-variabel tersebut. 
Studi ini dilaksanakan di Inspektorat Kabupaten Kotawaringin Barat dengan pendekatan 
kuantitatif dan menggunakan seluruh populasi pegawai di lingkungan Inspektorat Kabupaten 
Kotawaringin Barat sebagai responden. Analisis data dilakukan menggunakan PLS-SEM 
(Partial Least Square-Structural Equation Modeling). Temuan penelitian menunjukkan bahwa 
kompetensi dan perilaku inovatif secara positif dan signifikan memengaruhi kinerja SDM. 
Diperoleh juga bahwa kompetensi dapat mempengaruhi perilaku inovatif dengan hasil yang 
signifikan. 
Kata Kunci: Kompetensi, Perilaku Inovatif, Kinerja Sumber Daya Manusia. 

 
Abstract 

Human Resources (HR) performance is a factor that can affect the achievement of an 

organization's goals to face global competitive challenges. In this case, individual competence and 

innovative behavior are necessary factors to influence HR performance. Competence describes a 

person's ability to carry out his or her obligations, while innovative behavior reflects an 

individual's capacity to discover new ideas and implement them to provide added value. The 

purpose of this study is to examine the effects produced by the competence and creativity that an 

individual has to produce good output. on human resource performance, as well as exploring 

significant relationships between these variables. This study was carried out at the West 

Kotawaringin Regency Inspectorate with a quantitative approach and used the entire employee 

population within the West Kotawaringin Regency Inspectorate as respondents.  Data analysis 

was carried out using PLS-SEM (Partial Least Square-Structural Equation Modeling). The findings 

of the study show that innovative competencies and behaviors positively and significantly affect 

HR performance. It was also found that competence can influence innovative behavior with 

significant results. 
Keywords: Competence, Innovative Behavior, Human Resources Performance 

 
PENDAHULUAN 

Dalam menghadapi kompetisi yang semakin sengit dan kemajuan teknologi yang 
terus berlanjut, setiap perusahaan diharuskan untuk membangun kelompok yang 
dapat beroperasi dengan efisien. Beragam tantangan yang muncul menuntut 
kemampuan beradaptasi. Salah satu strategi untuk menghadapi dinamika perubahan 
untuk meningkatkan kinerja  adalah melalui inovasi. Inovasi sendiri mengacu pada 
perubahan menuju perbaikan yang lebih baik. 
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Menurut “Peraturan Bupati Kotawaringin Barat Nomor 8 Tahun 2023, kinerja 
didefinisikan sebagai hasil (output) dari suatu kegiatan atau program yang telah atau 
akan dicapai, yang berkaitan dengan penggunaan anggaran serta memiliki ukuran 
kuantitas dan kualitas tertentu.” Pengukuran kinerja dilakukan menggunakan indikator 
kinerja. Indikator ini menjadi dasar penetapan target kinerja pegawai yang dituangkan 
dalam Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). 

Pengelolaan sumber daya manusia melalui penilaian kinerja ASN dalam 
organisasi memegang peranan penting. Penilaian kinerja berfungsi untuk 
mengevaluasi sejauh mana pegawai telah melaksanakan tugasnya dengan baik. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan seorang ASN dalam melaksanakan 
tugasnya tidak hanya berkontribusi pada pencapaian kinerja organisasi secara 
keseluruhan, tetapi juga berperan dalam pengembangan pegawai melalui hasil evaluasi 
kinerja yang akurat. Namun, tantangan dalam pelaksanaan penilaian kinerja masih 
sering muncul akibat beberapa faktor, seperti ketidakjelasan konsep kinerja, 
kurangnya pemahaman pegawai terhadap standar yang ditetapkan, transisi ke sistem 
berbasis teknologi, ketidaktahuan dalam penggunaan aplikasi penilaian kinerja yang 
baru, serta keterbatasan kompetensi sumber daya manusia yang terlibat dalam proses 
tersebut.  

Kompetensi merupakan aspek krusial yang dimiliki oleh individu dengan 
keahlian unggul, yang membedakannya dari individu dengan kemampuan standar atau 
biasa. Kotler dan Armstrong (2016) mengungkapkan bahwa kompetensi mencakup 
pengetahuan, keterampilan, dan kualitas individu. Kompetensi juga dapat 
memengaruhi fluktuasi kinerja karyawan. Menurut Wibowo (2017), "kompetensi 
adalah kemampuan untuk melaksanakan atau menjalankan suatu pekerjaan atau tugas 
yang didasari oleh keterampilan dan pengetahuan, serta didukung oleh sikap kerja 
yang dibutuhkan dalam pekerjaan tersebut." 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
antara kompetensi profesional guru dengan perilaku inovatif mereka di Sekolah 
Menengah Kejuruan Negeri di Kabupaten Pohuwato. Perilaku inovatif ini 
mencerminkan upaya dalam menciptakan serta menerapkan gagasan baru yang 
berkontribusi pada kemajuan dan perkembangan organisasi. Sebagai elemen kunci 
dalam suatu institusi, tenaga pendidik diharapkan mampu berperilaku inovatif agar 
tugas yang mereka emban dapat terselesaikan dengan lebih efektif dan efisien. Individu 
yang memiliki kecenderungan untuk berperilaku inovatif umumnya menunjukkan 
kinerja yang lebih unggul dalam melaksanakan tanggung jawab mereka (Hadi et al., 
2020). Astuti et al. (2019) mengungkapkan bahwa “perilaku inovatif merupakan 
perubahan sosial yang berfokus pada sikap kreatif guna mendorong perubahan sikap. 
Individu dengan perilaku inovatif adalah mereka yang terbiasa berpikir kritis dan 
berusaha menciptakan perubahan di lingkungan sekitarnya.” 

Penelitian yang dilakukan oleh “Hadi et al. (2020), Hutabarat et al. (2019), Dewi 
et al. (2017), Yuliana et al. (2020), Nabawi et al. (2019), dan Saputra (2018) dalam 
Widyantari dan Cipto (2021) menunjukkan bahwa perilaku inovatif memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap kinerja.” Di sisi lain, riset yang berbeda menunjukkan 
bahwa perilaku inovatif tidak memiliki pengaruh yang berarti dan cenderung 
berdampak negatif terhadap pencapaian kinerja (Widyantari dan Cipto, 2021). 

Menurut Keputusan Bupati Kotawaringin Barat Nomor 100.3.3.2/26/Bapp-
II/2023, tujuan untuk "Meningkatkan birokrasi yang akuntabel, kapabel, dan 
pelayanan publik yang prima" memiliki indikator sasaran berupa Nilai Akuntabilitas 
Instansi Pemerintah (AKIP), dengan target mencapai nilai A pada tahun 2024. Namun, 
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berdasarkan evaluasi dari Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi, nilai AKIP Kabupaten Kotawaringin Barat pada tahun 2023 
tercatat sebesar 63,99 dengan predikat B. Nilai ini memang mengalami peningkatan 
dibandingkan tahun sebelumnya yang tercatat 63,49, tetapi masih belum mencapai 
target yang ditetapkan. Hal ini menimbulkan pertanyaan tentang faktor yang 
mempengaruhi kenaikan nilai AKIP Kabupaten Kotawaringin Barat, apakah disebabkan 
oleh kinerja pegawai, kompetensi, atau adanya perubahan dalam penggunaan 
teknologi informasi pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di wilayah Kabupaten 
Kotawaringin Barat. Berikut adalah rekapitulasi hasil evaluasi SAKIP pada OPD di 
Kabupaten Kotawaringin Barat selama tiga tahun terakhir  
Tabel 1. Nilai AKIP Perangkat Daerah pada Pemerintah Kabupaten Kotawaringin Barat 

periode 2021-2023. 
Skala Nilai Interpretasi OPD 

Kategori Rentang 2021 2022 2023 
AA 90-100 Sangat memuaskan - - - 
A 80-90 Memuaskan 6 5 8 

BB 70-80 Sangat Baik 15 11 9 
B 60-70 Baik 10 6 12 

CC 50-60 Cukup 3 11 7 
C 30-50 Kurang 2 4 1 
D 0 - 30 Sangat kurang 2 1 - 

Sumber data: Inspektorat  (Data diolah) 

Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa sampai dengan tahun 2023 jumlah OPD yang 
mendapat nilai A dan B semakin meningkat akan tetapi masih terdapat organisasi 
perangkat daerah yang memperoleh nilai C dan CC sehingga perlu diketahui cara 
peningkatan kinerja  mengingat nilai AKIP perangkat daerah berpengaruh terhadap 
nilai AKIP Kabupaten.  Berdasarkan kondisi tersebut, penulis akan mengangkat topik 
yang diharapkan nantinya dapat menjadi rujukan peningkatan nilai AKIP pada masing- 
masing perangkat daerah dituangkan dalam “ Pengaruh Kompetensi dan Perilaku 
Inovatif Terhadap Kinerja Sumber Daya Manusia”. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian penjelasan (explanatory 
research). Menurut Sugiyono (2018), desain penelitian survei (explanatory) bertujuan 
untuk mengumpulkan data dari lingkungan alami dengan cara menyebarkan kuesioner. 
Penelitian explanatory ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara berbagai 
variabel yang diteliti. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menguji hubungan 
antar variabel melalui pengujian hipotesis. Dengan melakukan uji hipotesis, penelitian 
ini berusaha memberikan wawasan yang lebih dalam mengenai bagaimana 
kompetensi, perilaku inovatif, dan kinerja saling berinteraksi dan mempengaruhi satu 
sama lain dalam konteks organisasi. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini meliputi 
kompetensi, perilaku inovatif, dan kinerja. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Pengaruh Kompetensi (X1) terhadap Perilaku inovatif (Y1) 

Variabel kompetensi berpengaruh terhadap perilaku inovatif. Kompetensi, 
sebagai salah satu variabel independen, memberikan dampak langsung yang positif 
dan signifikan terhadap perilaku pegawai di Inspektorat Kabupaten Kotawaringin 
Barat.  
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Hasil hipotesis ini didukung oleh jawaban responden dalam kuesioner, yang 
menyatakan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh pegawai 
mendukung terciptanya perilaku inovatif di lingkungan Inspektorat. Keinginan 
pegawai untuk membantu mencapai tujuan organisasi juga mendorong terciptanya 
upaya atau inovasi baru yang perlu dilakukan oleh pegawai 

Hasil hipotesis pertama ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Olys Harun dkk 
(2021), yang menunjukkan bahwa “kompetensi memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap perilaku inovatif. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki, 
semakin tinggi pula perilaku inovatif yang ditunjukkan.” 
2. Analisis Pengaruh Kompetensi (X1) terhadap Kinerja Sumber Daya Manusia 

(Y2) 
Kompetensi memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja sumber daya 

manusia. Dalam konteks lingkungan kerja di Inspektorat Kabupaten Kotawaringin 
Barat, kompetensi dianggap sebagai salah satu faktor yang berdiri sendiri, yang secara 
langsung mempengaruhi kinerja sumber daya manusia dengan dampak yang 
signifikan.  

Tanggapan dari responden dalam kuesioner menguatkan hipotesis ini, yang 
menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki dapat berkontribusi 
pada peningkatan kinerja sumber daya manusia. Selain itu, motivasi untuk bekerja 
tepat waktu dan keinginan untuk membantu organisasi mencapai tujuan sangat 
mendukung pelaksanaan tugas dan tanggung jawab pegawai.  

Hasil hipotesis kedua ini sejalan dengan temuan penelitian Gangsaringsih (2022), 
yang menjelaskan “adanya pengaruh positif dan signifikan antara kompetensi dan 
kinerja sumber daya manusia.” 
3. Analisis Pengaruh Perilaku inovatif  (Y1) terhadap Kinerja Sumber Daya 

Manusia (Y2) 
Variabel perilaku inovatif memiliki pengaruh terhadap kinerja sumber daya 

manusia. Sebagai salah satu variabel independen, perilaku inovatif memberikan 
dampak positif yang signifikan secara langsung terhadap kinerja sumber daya manusia 
di Inspektorat Kabupaten Kotawaringin Barat.  

Hasil hipotesis ini didukung oleh jawaban responden dalam kuesioner, di mana 
responden menyatakan bahwa perilaku inovatif, seperti menyampaikan ide-ide baru, 
senang mencoba hal baru, bersedia mengadopsi ide baru, dan menerapkannya, sangat 
mendukung kinerja pegawai di lingkungan Inspektorat Kabupaten Kotawaringin Barat.  

Temuan ini sejalan dengan penelitian Yasa dkk (2021), yang menunjukkan bahwa 
“perilaku inovatif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja sumber 
daya manusi.” 
4. Analisis Hasil Pengaruh Tidak Langsung Kompetensi (X1) yang dimediasi 

Perilaku Inovatif  (Y1) terhadap Kinerja Sumber Daya manusia (Y2) 
Analisis pengaruh tidak langsung dilakukan untuk menguji hipotesis yang 

mengaitkan pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen yang terjadi melalui 
peran variabel intervening atau mediator. 

Variabel perilaku inovatif memiliki pengaruh sebagai mediasi pada variabel 
eksogen (kompetensi) terhadap variabel endogen (kinerja sumber daya manusia).  
Penelitian ini menunjukkan bahwa selain berpemgaruh secara langsung, kompetensi 
juga berpengaruh tidak langsung terhadap kinerja sumber daya manusia melalui 
perilaku inovatif. Artinya kompetensi yang dibarengi dengan perilaku inovatif mampu 
memberikan  dampak secara positif (0,335)  dan signifikan (0.007) terhadap kinerja 
sumber daya manusia dilingkungan Inspektorat Kabupaten Kotawaringin Barat.  
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KESIMPULAN 
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari pembahasan di atas adalah sebagai 
berikut: 
1. Kompetensi sumber daya manusia berperan penting dengan memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap perilaku inovatif di Inspektorat Kabupaten 
Kotawaringin Barat. Tingkat kompetensi yang lebih tinggi akan mendorong perilaku 
inovatif yang lebih baik. 

2. Kompetensi sumber daya manusia berkontribusi secara positif dan signifikan 
terhadap peningkatan kinerja di Inspektorat Kabupaten Kotawaringin Barat. 
Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki, semakin besar pula pencapaian kinerja 
yang diperoleh. 

3. Perilaku inovatif memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja sumber 
daya manusia di Inspektorat Kabupaten Kotawaringin Barat. 

4. Kompetensi, yang dipengaruhi oleh perilaku inovatif, memberikan dampak positif 
dan signifikan terhadap kinerja sumber daya manusia. 
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